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ABSTRAK

Studi ini menyelidiki Indeks Nilai Penting dan berat jenis kayu di daerah penyangga Taman Nasional
Kelimutu. Metode yang digunakan adalah Nested Sampling Design (NSD). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 15 spesies lahan agroforestry di Taman Nasional Kelimutu yang berbasis cengkeh (AF-CK),
kakao (AF-KK), kemiri (AF-KM), dan kopi (AF-KP). Di AF-CK dengan diameter setinggi dada (DBH)
kurang dari 30 cm, spesies dominan adalah nangka (Artocarpus heterophyllus) INP 101%, AF-KM dengan
DBH kurang dari 30 cm adalah dadap (Erythrina varie) DBH lebih dari 30 cm berasal dari kemiri
(Aleurites moluccanus), INP 104%, kopi (Coffea) INP 155%, dan mahoni (Swietenia mahagoni) INP 100
%. Berdasarkan diameter batang (DBH) dan BJ kayunya, ada dua jenis kayu yang memiliki B] ringan: di
AF-KK (82%), AF-KP (88%), dan AF-KM (7%). Yang kedua, jika DBH lebih dari 30 cm, B] ringan di AF-KM
(96%) dan BJ sedang di AF-CK (98%). Nilai BJ kayu di AF-KM (0,58 g m3) sama dengan tiga AF lainnya,
dengan rata-rata 0,49 g m3 ha-1.

KATA KUNCI: Agroforestry, Berat Jenis dan Indeks Nilai Penting, Kelimutu dan Vegetasi

ABSTRACT

This study investigates the importance value index and wood-specific gravity in the buffer area of
Kelimutu National Park. The method used is Nested Sampling Design (NSD). The research results show
that there are 15 species of agroforestry land in Kelimutu National Park that are based on cloves (AF-CV),
cocoa (AF-CC), candlenuts (AF-CL), and coffee (AF-CF). In AF-CV with a breast diameter (DBH) less than
30 cm, the dominant species is jackfruit (Artocarpus heterophyllus) (IVI 101%). AF-CL with DBH less
than 30 cm is dadap (Erythrina varie); DBH more than 30 cm is candlenut (Aleurites moluccanus), IVI
104%). coffea (IVI 155%), and mahagoni (Swietenia mahagoni) (IVI 100%). Based on the trunk diameter
(DBH) and SG of the wood, there are two types of wood that have light SG: AF-CC (82%), AF- CF (88%),
and AF-CL (7%). Secondly, if DBH is more than 30 cm, light SG in AF-CL (96%) and moderate SG in AF-CV
(98%). The wood SG value in AF-KM (0.58 g m3) is the same as the other three Agroforestries, with an
average of 0.49 g m3 ha-1.
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PENDAHULUAN

Agroforestry adalah sistem
pertanian yang pemanfaatan lahannya
terintegrasi antara tanaman pohon dan
tanaman pertanian atau pergiliran
tanaman untuk produksi yang optimal
dan berkelanjutan (Nasir M

Burhanuddin Dewantara, 2019). Tanpa
disadari menurut (Sumarauw et al,
2019), sistem agroforestry ini sudah
diterapkan diseluruh Indonesia, tidak
terkecuali di Kabupaten Ende yang oleh
masyarakat setempat menyebutnya
dengan sebutan Uma Napu. (A. ]. P. A.
Saga & Supardi, 2019) yang masih tetap
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dijaga kondisi vegetasinya hingga saat
ini. Beberapa desa di wilayah Penyangga
Taman Nasional
menggunakan sistem uma napu.

Taman Nasional terletak pada
koordinat geografis 8°43' - 8°48' LS dan
121°44' - 121°51' BT, ini meliputi area
total 5.356,5 hektar, yang mencakup 24
desa penyangga yang tersebar di lima
kecamatan yang berbeda. Komposisi
spasial Taman Nasional Kelimutu terdiri
dari badan air seluas 30,7 hektar
(Danau), 147,4 hektar yang ditandai
dengan spesies tumbuhan invasif, 0,3
hektar yang  ditetapkan sebagai
lingkungan konstruksi, area
perambahan seluas 54,4 hektar, yang
belum dimanfaatkan 77,8 hektar, flora
dengan kepadatan rendah 468,3 hektar,
dan 4.350,4 hektar didominasi oleh
vegetasi dengan kepadatan tinggi.
(Nugraha & Siti, 2020) (A. ]J. A. Saga et
al, 2020), ini menunjukkan bahwa
kawasan tutupan lahan paling luas yaitu
kawasan vegetasi dengan kerapatan
tinggi, yang terdiri dari berbagai jenis
vegetasi yang cukup beragam. Luas
lahan vegetasi dengan kerapatan tinggi
didominasi oleh lahan - lahan
agroforestry (Uma Napu) milik petani
setempat yang berumur * di atas 25
tahun. Agroforestry dengan vegetasi
membutuhkan

Kelimutu masih

yang beragam
pengetahuan tentang indeks nilai
penting dan berat jenis kayu. Indeks
nilai penting menunjukkan fungsi
spesies  dalam  lingkungan  dan
komunitas (Bachtiar, 2017). Kehadiran
vegetasi tertentu di lokasi tertentu
kapasitasnya untuk
beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya dan menunjukkan ketahanan
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menandakan

yang signifikan terhadap kondisi ekologi
yang terjadi (Fauzi et al, 2023).
Akibatnya, pengukuran  kuantitatif
dilakukan untuk menilai terjadinya
perubahan selama interval temporal
yang ditentukan (Ahmed et al.,, 2023) ;
(Nugraha & Siti, 2020 ; Batubara et al,,
2013 ; Boreel et al, 2024). Indeks
kepadatan mewakili metrik kritis
berkaitan dengan evaluasi vegetasi
(Nasdy et al, 2013). Selain itu, berat
jenis spesifik kayu berfungsi sebagai
parameter penting dalam konteks ini.
Kuantifikasi berat jenis kayu
berfungsi sebagai penilaian makro dan
mikro dari biomassa yang ada dalam
ekosistem agroforestri yang dicirikan
oleh beragam jenis vegetatif. (Maridi et
al, 2015) menjelaskan relevansinya
dengan kapasitas penyimpanan karbon
(Novita et al, 2021);
kesenjangan dalam literatur tetap ada
mengenai  penilaian Indeks Nilai
Signifikan di samping berat jenis
spesifik kayu di dalam zona agroforestri
yang berdekatan dengan Taman
Nasional Kelimutu. Akibatnya, menjadi
penting untuk melakukan evaluasi
komprehensif terhadap
keanekaragaman vegetatif yang
ditemukan di lahan Agroforestri (Uma
Napu) di sekitar Taman Nasional
Kelimutu, termasuk analisis berbagai
jenis vegetasi dan indeks nilai yang

namun,

sesuai, serta karakteristik biomassa
spesies kayu yang Dberbeda dan
klasifikasinya. Oleh karena itu, tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan
vegetasi lanskap Agroforestri di sekitar
Taman Nasional Kelimutu, menyoroti
spesies dominan, serta mengevaluasi

bagaimana  dinamika



Ana Saga: Indeks Nilai Penting Dan Berat Jenis Kayu

distribusi berat jenis kayu sehingga

dapat mendukung perencanaan
pengelolaan lahan secara berkelanjutan
yang mempertimbangkan

keseimbangan ekologis dan ekonomis.
METODE

Metodologi penelitian yang
digunakan dicirikan sebagai pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk

memperoleh informasi yang berkaitan
dengan realitas saat ini (sedang
berlangsung). Metodologi i
menjauhkan penerapan
variabel  perlakuan kontrol.
Sebaliknya, secara sistematis
menggambarkan
keterkaitannya dengan cara yang tepat
dan otentik (Budiarto et al.,, 2021).
Lahan Agroforestri di sekitar Taman
Nasional Kelimutu, Nusa Tenggara
Timur (NTT) adalah subjek penelitian.
Penelitian dilakukan selama 6 bulan.
Dalam penelitian ini digunakan lahan
yang
utamanya cengkeh, kakao, kemiri, dan

ini
dari
dan

diri

fenomena atau

tanam Agroforestri tanaman

Kelimutu, dan lain-lain. Alat yang
digunakan adalah GPS, tali plastik, patok
kayu, palu, pisau putar, dan kamera.
Lahan yang dipilih untuk observasi
adalah lahan agroforestri (AF) yang
tanaman utamanya cengkeh, kakao,
kemiri, dan kopi dengan usia = 25 tahun
ke atas.

Untuk mengumpulkan data vegetasi,
survei sampel digunakan sesuai dengan
rancangan sampel tersarang atau Nested
Sampling  Design  (NSD).(Akbar &
Sosilawati, 2019) Pengukuran dari
masing - masing lahan Agroforestry
(Uma Napu) diulang lima kali. Jadi total
plot yang diamati adalah 4 X 5 ulangan =
20 plot pengamatan (Gambar 1).
Pengukuran di lokasi penelitian,
menurut Sagita dkk (2014) dan Hartati
et al, (2021). Plot pohon berukuran
20m x 20m, plot tiang 10m x 10m, dan
plot pancang 5m x 5m, (Oktaviani et al.,
2017) dan indeks kepentingan masing -
masing vegetasi dihitung dalam plot
yang sama. Gambar 1 di bawah ini tabel

kopi di sekitar Taman Nasional observasi untuk masing-masing ukuran.
20m 20m
20m 20m
50m
10m 10m
5m 5m
Gambar 1. Skema pembuatan plot pengamatan vegetasi

Kerapatan (Densitas) pohon : Nilai
kerapatan menunjukkan jumlah spesies
individu dalam satuan luas tertentu,
sehingga menunjukkan jumlah spesies

pada lokasi
menghitung jumlah pohon yang ada
setiap Sistem Penggunaan Lahan (SPL)

(Rosianty et al., 2019)

pengamatan, dengan
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Jumlah Individu Pohon

Ke t :
rapatan (K) Luas Petak contoh

Untuk mengetahui LBD, banyaknya
pohon, dan diameter batang setinggi 1,3
meter dari permukaan tanah di tiap
petak contoh diukur. (Setyaningsih et
al, 2014) (A. ]J. A. Saga et al, 2020)
persamaannya adalah:

LBD : 1/, .m.D?

Dimana:
LBD : Luas Bidang Dasar
D Diameter pohon setinggi
dada/1,3 m (m)
Indeks  Nilai  Penting  (INP)

memberikan gambaran yang kompleks

tentang sifat sosiologi suatu spesies di
komunitas. lalu dikumpulkan untuk
menghasilkan nilai maksimum 300. %
(Azwin et al., 2023)

Indeks Nilai Penting (INP) : KR x FR x DR

Dimana:
INP  :Indeks Nilai Penting
FR : Frekuensi Relatif

KR : Kerapatan Relatif
DR : Dominansi Relatif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan (Densitas) dan Luas
Bidang Dasar pohon per-Hektar.

Kerapatan vegetasi di setiap lahan
agroforestry bervariasi. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Densitas dan Luas LBD Pohon per ha di tiap tipe Sistem Pemanfaatan Lahan

Luas Bidang Dasar (LBD)
Base Area
Sistem Keraptan Diameter Diameter [].)uas B’ilt‘ian?
Penggunaan pohon (ha1) Setinggi Setinggi asar [ota
Lahan (SPL) Dada < 30 Dada > 30
cm cm
m?2 ha-1 m?2 ha1 m?2 ha1
AF-CK 116 4 11 15
AF-KK 205 6 7 13
AF-KM 106 14 8 22
AF-KP 486 14 18 33
s.e.d 5.65 5.27 9.84

Keterangan : SPL = Sistem Penggunaan Lahan, AF-CK = Agroforestri Cengkeh, AF-KK =
Agroforestri Kakao, AF-KM = Agroforestri Kemiri, AF-KP = Agroforestri
Kopi, Sed = Standar eror deference, DBH kecil =5 cm < DBH < 30cm. DBH

besar = > 30cm
Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa total kerapatan vegetasi di AF-CK
memiliki kerapatan pohon sebesar 116
pohon hal AF-KK menunjukkan
kerapatan yang lebih tinggi, yaitu 205
pohon ha™, AF-KM memiliki kerapatan
terendah di antara semua lokasi, yaitu
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106 pohon ha™, AF-KP memiliki
kerapatan pohon yang paling tinggi,
yaitu 486 pohon ha™.

Distribusi Pohon Berdasarkan DBH,
AF-CK: DBH < 30 cm: 3,45%. DBH > 30
cm: 9,48%. Pancang (vegetasi kecil):
87,07%. AF-KK: DBH 30 com:

<
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2,93%.DBH > 30 cm: 3,41%. Pancang:
93,66%. AF-KM: DBH < 30 cm: 13,21%
(persentase tertinggi untuk kategori
ini). DBH > 30 cm: 7,55%. Pancang:
79,25% (persentase terendah untuk
kategori pancang). AF-KP: DBH < 30 cm:
2,88% (persentase terendah untuk
kategori ini). DBH > 30 cm: 3,70%.
Pancang: 93,21%. Analisis Distribusi
Vegetasi Kerapatan pancang: Lokasi
dengan proporsi pancang tertinggi
adalah AF-KK (93,66%) diikuti oleh AF-
KP (93,21%) dan AF-CK (87,07%),
sedangkan lokasi AF-KM (79,25%)
memiliki persentase pancang yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa AF-
KK dan AF-KP lebih dominan dihuni
oleh tumbuhan muda atau regenerasi
vegetasi. Pohon dengan DBH > 30 cm:
Persentase pohon dewasa atau besar
paling tinggi ditemukan di AF-CK
(9,48%), menunjukkan adanya populasi
pohon besar yang lebih banyak
dibanding lokasi lainnya. Pohon dengan
DBH < 30 cm: Lokasi AF-KM memiliki
persentase pohon dengan DBH < 30 cm
yang paling tinggi (13,21%),
menunjukkan tingkat pertumbuhan
pohon sedang yang signifikan di area ini.
Pada lokasi AF-KP memiliki kerapatan
pohon tertinggi namun didominasi oleh
vegetasi kecil (kategori pancang) yang
mana area AF-KP dalam tahap
regenerasi atau rekolonisasi, tahap ini
biasanya terjadi pada lahan yang
mengalami gangguan, sehingga
tumbuhan pioneri (perintis ) lebih cepat

tumbuh. (Rachmanadi et al, 2017)
begitupun pada lokasi AF-CK
menunjukan keseimbangan relative
antara pohon besar (DBH>30cm) dan
kecil (DBH<30 cm) ini mencerminkan
potensi kondisi lahan yang akan
menyerupai hutan atau dalam transisi
menuju stabilitas ekologi, (Gunawan et
al, 2011) karena distribusi diameter
pohon lebih merata dibandingkan
dengan lokasi yang didominasi oleh
vegetasi kecil (Wahyuni & Hendra, 2016)
(Kusmana & Susanti, 2015). Untuk AF-
KM memiliki kerapatan pohon yang
rendah, menunjukan persentase pohon
kecil yang banyak, ini mencerminkan
potensi regenerasi vegetasi yang baik,
dan untuk AF-KK, cenderung memiliki
regenerasi yang sangat dominan dengan
mayoritas vegetasi perupa pancang.
Struktur tegakan yang cenderung
berbentuk huruf “J terbalik” umumnya
ditemukan di hutan primer sementara
pada lahan dengan diameter pohon kecil
pola ini berubah sesuai tingkatan
regenerasi. (Wahyuni & Hendra, 2016)
(Gunawan et al., 2011)Oleh karenanya
data tambahan diperlukan terkait
kategori berat jenis kayu (misalnya kayu
ringan, sedang atau berat) untuk
mengkaji distribusi pohon berdasarkan
kualitas kayunya, penelitian ini relevan
untuk memahami nilai ekologis dan
ekonomis dari vegetasi di masing -
masing loksi uma napu. Dapat dilihat
pada gambar 2 dibawabh ini.
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DBH<30CM

100 ~
90 ~
80 ~
70 ~
60 -
50 -
40 | p
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20 -
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M sangat berat

EBerat

Proporsi kelas Kayu (%)

Proporsi kelas kayu (%)

DBH>30CM

M sangat berat
Berat

[Sedang

BRingan

AF-KM AF-KP
SPL

AF-CK AF-KK

Gambar 2. Persentase jumlah pohon (%) berdasarkan berat jenis kayu (<0,6 g cm-3 ringan, >0,6 g
cm-3 sedang, 0,75 - 0,9 g cm-3 berat, > 0,9 g cm-3 sangat berat)

Keterangan : AF-CK = Agroforestri Cengkeh, AF-KK = Agroforesti Kakao, AF-KM = Agroforestri Kemiri, AF-KP =

Agroforestri Kopi, DBH = Luas Bidang Dasar

Indeks Nilai Penting (INP) per-Hektar

Menurut (Oktaviani et al. , 2017),
indeks nilai yang penting adalah
gambaran posisi ekologi suatu spesies
dalam komunitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indeks nilai kritis
setiap lahan agroforestri (AF) di zona

penyangga Taman Nasional Kelimutu

untuk lahan AF-CK-DBH30cm
merupakan INP tertinggi, termasuk
cengkeh (Syzygiumaromaticum)

sebesar 104,1%. Lahan dengan AF-KK
DBH30 cm didominasi oleh tanaman
cengkeh (Syzygiumaromaticum)
100,5%. INP tertinggi di lahan AF-KM
didominasi  oleh dadap
(Aleurites moluccanus) pada DBH<30 cm
101.49%, pada
DBH>30 cm didominasi oleh pohon
kemiri (Aleurites moluccanus) sebesar
104.6%, begitupun pada lahan AF-KP

tanaman

sebesar sedangkan

untuk DBH<30 cm didominasi oleh
pohon kopi Coffea dengan nilai INP
sebesar 155.3%, DBH>30 cm INP

tertinggi pada pohon mahoni Swietenia

mahagoni sebesar 100.4%. rata - rata
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nilai INP untuk setiap lahan masih
tergolong tinggi (Hilwan & Handayani,
2013), (Azwin et al, 2023), hal ini
dikarenakan masih terjaganya kondisi
vegetasi, Perlindungan ekosistem di
zoha penyangga
membantu mempertahankan struktur
komunitas yang sehat. (Schwab et al,
2015) ; (Novita et al.,, 2021) nilai INP
dari setiap jenis tanaman dapat
dijadikan rujukan, dari hasil penelitian
ini terkait peran spesies dalam struktur
komunitas di
kontribusinya

taman nasional

Uma Napu, termasuk
terhadap
Ekosistem, Kompetisi antar spesies, dan
Keberlanjutan Vegetasi dalam suatu
Ekosistem. (Fitriani, 2024).

Lahan

penyangga Taman Nasional Kelimutu

stabilitas

agroforestri di  zona
menunjukan nilai INP tergolong tinggi
pada setiap lahan lahan agroforestry
baik pada AF-CK dan AF-KK, yang
Dominansi cengkeh (Syzygium
aromaticum) menunjukkan pentingnya
tanaman ini dalam ekosistem dan

ekonomi lokal (Purba, 2023).
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Pemanfaatan cengkeh perlu diimbangi
dengan upaya regenerasi untuk menjaga
keberlanjutan., AF-KM, dominansi
Kkemiri (Aleurites moluccanus) pada
DBH > 30 cm dan pancang menunjukkan

pola regenerasi alami yang baik
(Muttaqin et al., 2019) (Ebed, 2019). Ini
penting untuk mendukung

keberlanjutan sumber daya lokal dan
AF-KP Dominansi kopi (Coffea) pada
DBH < 30 cm mencerminkan intensitas
pengelolaan lahan untuk komoditas.
(Niguse et al, 2022). (Lee, 2022)
(Podong et al, 2021), INP tinggi pada
mahoni (Swietenia mahagoni) untuk
DBH > 30 cm menandakan peran

ekologis pohon besar dalam agroforestri
ini (Wienhold & Goulao, 2023),

INP memberikan gambaran penting
tentang dominansi spesies dalam lahan
agroforestri, (Tabel 2.) yang
dipengaruhi oleh faktor ekologis,
ekonomis, dan pengelolaan. Hasil
penelitian menunjukkan dominansi
spesies yang bervariasi pada setiap
lahan, mencerminkan adaptasi lokal dan
peran ekologi spesies. Pengelolaan yang
bijak perlu mempertimbangkan
dominansi spesies, menjaga
keberlanjutan ekosistem dan manfaat
ekonomis bagi masyarakat (Wienhold &
Goulao, 2023) (Fitch et al, 2022)
(Niguse et al,, 2022).

demi

Tabel 2. Index nilai penting Agroforestri Cengkeh

Jenis / Nama . Diameter Indeks Nilai
Nama Ilmiah L. .
No Lokal Setinggi Penting
Dada (INP) (%)

1 Lamtoro Leucaena leucocephala 67.4
2 Dadap Erythrina variegata 67.4
3 Pinang Areca catechu 67.4
4 Alpokat Persea americana 67.7
5 Mangga Mangifera indica 33.9
6 Kelapa Cocos nucifera DBH<30 cm 67.6
7 Mahoni Swietenia mahagoni 33.8
8 Nangka Artocarpus heterophyllus 101.7
9 Sawo duren Chrysophyllum caimito 34.0
10 Gamal Gliricidia sepium 33.7
11 Cengkeh Syzygium aromaticum 68.0
12 Kemiri Aleurites moluccanus 334
13 Mahoni Swietenia mahagoni DBH>30cm 334
14 Cengkeh Syzygium aromaticum 104.1

Sumber: Dokumen pribadi (data penelitian), Tahun. 2016
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Diameter

N Lokal Indeks Nilai

No ama Loka Nama Ilmiah Setinggi Dada " e- Sral

Penting (%)

1 Kakao Theobroma cacao 126.4

2 Kemiri Aleurites moluccanus 33.9

3 Pinang Areca catechu 67.8

4 Alpokat Persea americana 67.6

5 Dadap Erythrina variegata 101.2

6 Gamal Gliricidia sepium 102.2

DBH<30

7 Kelapa Cocos nucifera =srem 67.4

8 Sawo duren Chrysophyllum caimito 67.5

9 Mangga Mangifera indica 33.6

10 Nangka Artocarpus heterophyllus 33.9

11 Lamtoro Leucaena leucocephala 33.9

12 Mahoni Swietenia mahagoni 34

13 Kemiri Aleurites moluccanus 67.1

14 Mahoni Swietenia mahagoni DBH>30cm 84

15 Cengkeh Syzygium aromaticum 100.5

Jenis / Nama Diameter
Nama Ilmiah Setinggi Indeks Nilai
No Lokal .
Dada Penting (%)

1 Dadap Aleurites moluccanus 1014
2 Empupu Eucalyptus urophylla 67.8
3 Alpokat Persea americana 67.6

4 Mahoni ' ' h i .
ahoni Swietenia mahagoni DBH<30cm 67.8
5 Nangka Artocarpus heterophyllus 33.9
6 Gamal Gliricidia sepium 339
7 Cengkeh Syzygium aromaticum 68.2
8 Jita Alstonia scholaris 33.9
9 Kemiri Aleurites moluccanus 104.6
10 Mahoni Swietenia mahagoni DBH>30cm 334
11 Nagka Artocarpus heterophyllus 334

Dokumen pribadi (data penelitian), tahun 2016.
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Diameter

No Jenis / Nama Nama Ilmiah Setinesi Indeks Nilai Penting
Lokal s (INP) (%)
1 Lamtoro Leucaena leucocephala 34.2
2 Dadap Aleurites moluccanus 69.0
3 Pinang Areca catechu 103.4
4 Kemiri Aleurites moluccanus 67.6
5 Kakao Theobroma cacao 67.8
6 Empupu Eucalyptus urophylla 33.7
7 Alpokat Persea americana 34.2
8 Mangga Mangifera indica DBH<30cm 34.2
9 Kelapa Cocos nucifera 102.2
10 Kopi Coffea 155.3
11 Mahoni Swietenia mahagoni 34.0
12 Nangka Artocarpus heterophyllus 67.6
13 Gamal Gliricidia sepium 68.5
14 Cengkeh Syzygium aromaticum 67.6
15 Kakao Theobroma cacao 33.9
16 Kemiri Aleurites moluccanus 66.8
17 Empupu Eucalyptus urophylla 334
18 Mangga Mangifera indica 33.4
19 Mahoni Swietenia mahagoni DBH>30cm 100.4
20 Nangka Artocarpus heterophyllus 66.8
21 Cengkeh Syzygium aromaticum 66.8
Dokumen pribadi (data penelitian), tahun 2016.
Berat Jenis Kayu per-Hektar dipengaruhi beberapa faktor yaitu

Berdasarkan  hasil  penelitian,
terlihat bahwa jenis pohon di AF-KM
dan AF lainnya berbeda. yaitu memiliki
dominasi diameter > 30 cm besar, jenis
kayu sedang dan cukup berat (B] >0,6 g
sisanya kayu B]J
berukuran sedang (Dwi Yanti et al,
2020 ; Iswahyudi, 2018). Berdasarkan
data kayu BJ pada Gambar 2, Pohon-
pohon yang tumbuh baik di dalam
maupun di luar wilayah sebagian besar
(55%) adalah jenis pohon ringan. Ini
berbeda dengan wilayah AF-CK dan AF-
KP, di mana jenis pohon cengkeh dan
kopi mendominasi. (Gambar 4, Tabel 2
dan Tabel 4) (Dwi Yanti et al., 2020 ;
[swahyudi, 2018). Berat jenis kayu yang
ditunjukan hasil  penelitian

cm-3), rata-rata

dari

Komposisi Spesies Pohon: Di AF-KM,
dominasi pohon dengan BJ > 0,6 g/cm?
(kayu sedang hingga berat) disebabkan
oleh kehadiran spesies seperti kemiri
(Aleurites moluccanus), yang memiliki
karakteristik kayu dengan densitas lebih
tinggi. Di AF-CK dan AF-KP, spesies
dominan seperti cengkeh (Syzygium
aromaticum) (Coffea)
cenderung memiliki B] lebih ringan
karena adaptasi ekologis mereka yang
berbeda.(A. ]J. A. Saga et al, 2020)
(Agronomi et al, 2015)(Niguse et al,
2022) (Wienhold & Goulao, 2023)
Kondisi Lingkungan: Pohon dengan
B] berat biasanya lebih dominan di
wilayah dengan kondisi tanah yang
mendukung pertumbuhan pohon besar.

dan  Kkopi
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Misalnya, tanah subur dan cukup
lembap mendukung pertumbuhan
spesies kayu keras. Sebaliknya, pohon
dengan BJ ringan lebih adaptif terhadap
kondisi lingkungan yang kurang subur
atau memiliki kadar air tanah rendah.
Fungsi Ekologis: Pohon dengan B] lebih
berat umumnya memiliki siklus hidup
lebih lama dan daya tahan yang lebih
tinggi terhadap gangguan (seperti angin
atau serangan hama). Pohon dengan BJ
ringan biasanya lebih cepat tumbuh,
sehingga lebih sering ditemukan di area
yang mengalami regenerasi atau
pemulihan. Di AF-KM Dominasi pohon
dengan diameter >30 cm dan BJ sedang
hingga berat menunjukkan wilayah ini
memiliki vegetasi yang relatif matang
dengan potensi ekologis dan ekonomis
yang baik. Jenis kayu dengan B] tinggi
sering digunakan untuk kebutuhan
konstruksi, sehingga memberikan nilai
ekonomi yang tinggi. Di AF-CK dan AF-
KP Dominasi pohon seperti cengkeh dan
kopi yang memiliki B] lebih ringan
mencerminkan fokus lahan ini pada
produktivitas tanaman tahunan, bukan
pada kayu sebagai sumber utama.
(Muttaqin et al, 2019) (Ebed,
2019)(Fitch et al., 2022)

Distribusi Kayu BJ Ringan Secara
keseluruhan, distribusi kayu ringan
(55%) menunjukkan regenerasi yang
masih aktif di wilayah agroforestri. Kayu
ringan seperti dadap sering ditemukan
di wilayah yang memprioritaskan
perbaikan kesuburan tanah atau sebagai
pohon naungan. Implikasi Perbedaan BJ
Kayu dipengaruhi oleh factor
Keberlanjutan Ekologis dimana Pohon
dengan B] tinggi memberikan stabilitas
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struktural pada ekosistem,(Fitriani,
2024) berperan sebagai penyimpan
karbon jangka panjang, dan lebih tahan
terhadap degradasi lingkungan. (Podong
et al, 2021) Pohon dengan BJ] rendah
mendukung proses regenerasi
ekosistem karena pertumbuhan yang
cepat, meskipun siklus hidupnya lebih
pendek. Nilai Ekonomis Spesies dengan
BJ tinggi memiliki nilai komersial tinggi
untuk industri kayu dan konstruksi,
seperti mahoni (Swietenia mahagoni).
Spesies dengan B]J ringan, seperti kopi
dan cengkeh, lebih bernilai dari hasil
non-kayu, seperti produksi biji kopi atau
rempah. (Purba, 2023) Strategi
Pengelolaan Lahan seperti AF-KM
dengan banyak kayu B] berat perlu
dikelola untuk konservasi dan produksi
jangka panjang. Lahan seperti AF-CK
dan AF-KP perlu mempertimbangkan
diversifikasi spesies untuk mengurangi
dominasi kayu ringan dan
meningkatkan keseimbangan ekosistem.
(Ulfah, 2018) (Novita et al,
2021)Dominasi kayu dengan BJ tertentu
di wilayah agroforestri mencerminkan
adaptasi  ekologis spesies pohon
terhadap lingkungan dan tujuan
pengelolaan lahan. Pohon dengan B]J
berat mendominasi di wilayah dengan
kondisi yang mendukung pertumbuhan
spesies pohon besar, sementara pohon
dengan BJ ringan lebih banyak
ditemukan di wilayah regenerasi atau
yang fokus pada hasil panen non-kayu
seperti kopi dan cengkeh. Kombinasi
kedua jenis ini diperlukan untuk
mastikan keberlanjutan ekosistem dan
manfaat ekonomi.
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Gambar 3. Grafik Nilai tengah densitas, vegetasi setiap Sistem Penggunaan Lahan

SIMPULAN
Agroforestri  di

Nasional Kelimutu memainkan peran
penting dalam menjaga keseimbangan
ekologis dan mendukung keberlanjutan
ekonomi
Informasi tentang spesies dominan dan
distribusi  berat kayu dapat
digunakan untuk merancang strategi
pengelolaan lahan yang terintegrasi.

sekitar Taman

masyarakat setempat.

jenis

Dengan pendekatan ini, keseimbangan
antara manfaat ekologis dan ekonomis
dapat dicapai, mendukung konservasi
jangka panjang di kawasan penyangga
Taman Nasional Kelimutu
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